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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Telinga merupakan salah satu indera yang dimiliki manusia yaitu indera
pendengaran. Unsur penting dalam melakukan komunikasi antar sesama saat
menerima suatu pesan adalah dengan mendengarkan. Sebagian manusia terlahir
dengan indera pendengaran mereka tidak atau kurang berfungsi dengan baik.
Untuk berkomunikasi mereka menggunakan bahasa yang dikenal dengan
bahasa isyarat. Bahasa isyarat sendiri dapat menggunakan gerak tubuh atau
gestur serta ekspresi wajah tidak hanya dengan suara saja. Gestur atau gerak
tubuh tersebut dapat membantu menyampaikan pesan kembali lalu dapat terjadi
komunikasi antar kedua belah pihak. Salah satu pemanfaatan bahasa Isyarat
yaitu penggunaan bahasa isyarat pada teman tuli. Teman tuli sendiri merupakan
teman yang tidak bisa mendengar berbeda dengan tuna rungu. Menurut
beberapa teman tuli yaitu Cristo dan Nada dari video Youtube Cretivox berjudul
“SAHABAT TULI Main #PernahNggaPernah”, tuli dan tunarungu merupakan
dua hal yang berbeda (Cretivox, Juli 2020) . Tunarungu berarti pendengarannya
rusak, tetapi tuli berarti tidak mendengar. Salah satu teman tuli yang juga sedang
memperjuangkan dan mempromosikan penggunaan bahasa isyarat sendiri
adalah Surya Sahetapy. Menurut Surya, kondisi bahasa isyarat masih dibawah
bahasa Indonesia dan Surya ingin bahasa isyarat juga bisa setara dengan bahasa
Indonesia.The World Federation of The Deaf juga salah satu organisasi dunia
yang memperjuangkan penggunaan bahasa isyarat. Salah satu tujuan organisasi
ini “ We're dedicated to our work because we believe everyone is entitled to
their human rights, but most of time, deaf people are not. We value deaf people,
sign languages, and the diversity they bring to our world. And above all, the
WFD recognizes that incredible potential to contribute to society when given
bilingual education and sign language rights.” Bahasa Isyarat. Pemberian
edukasi bahasa isyarat pada teman dengar selain dapat membantu para teman
tuli, juga memberikan pengetahuan baru dan tidak disalahgunakan

penggunaannya untuk menghina atau sebagai bahan candaan.



Dikutip dari Jurnal kajian ilmiah Universitas Bhayangkara Jakarta Raya,
penyandang tunarungu mengalami hambatan pada komunikasi verbal baik
berbicara maupun untuk memahami pembicaraan orang lain, sehingga saat
berkomunikasi dengan orang normal menjadi hal yang sulit (Khalida 2017).
Pada artikel yang diunggah liputan6 bulan November 2020, memberitakan
tentang penyesuaian sosial yang dilakukan oleh teman tuli. Menurut Scheinders
dengan adanya penyesuaian sosial, individu mampu menjalin komunikasi
dengan orang lain, menyelaraskan antara tuntutan dirinya dan lingkungan,
mampu mengaktualisasikan dirinya dalam kelompok dan sikap sosial yang
menyenangkan seperti kesediaan untuk membantu orang lain meskipun mereka
sendiri mengalami kesulitan (Scheinders, 1964). Pada penelitian jurnal milik
Dwi Sri Lestari ini, mengemukakan bahwa teman tuli merasa kesulitan saat
melakukan penyesuaian sosial pada teman — teman jurusannya. Mereka sulit
untuk berkomunikasi dengan teman non-difabel. Kesulitan teman tuli lebih pada
berkomunikasi disaat pandemi karena beberapa orang menggunakan masker
saat berkomunikasi membuat teman tuli tidak mampu-berkomunikasi dengan
baik (Tribun Banyumas, September 2020). Edukasi mengenai bahasa isyarat
juga dapat digunakan disaat teman tuli membutuhkan komunikasi yang tidak

melihat pada gerak bibir.

Pada artikel kumparan tahun 2020 yang dipublikasikan pada bulan Juni
memberitakan seorang Teman Tuli yang dibantu oleh Satpam bank BNI saat
hendak mengambil tabungannya. Teman Tuli-tersebut menuliskan apa yang ia
butuhkan pada buku catatannya dan satpam Bank BNI sendiri membantu
menyampaikan apa yang ia butuhkan dengan menuliskan catatan — catatan dari
teller bank tersebut. Teman Tuli tersebut juga mengatakan bahwa ia
mendapatkan bantuan orang sekitar dengan mengatakan bagaimana kondisi
keadaanya, meskipun masih ada beberapa orang yang memberikan reaksi
kurang menyenangkan. Penggunaan media berupa menuliskan catatan kecil
juga dapat berguna, bagaimana jika penggunaan bahasa isyarat juga diterapkan
dalam beberapa keadaan menggunakan media visual yang mudah dipahami ?

Penggunaan bahasa isyarat yang ada untuk sekarang belum terlalu diminati
di Indonesia. Karena ragam bahasa isyarat di Indonesia sendiri dan adanya dua

jenis bahasa isyarat yang digunakan yaitu SIBI dan BISINDO. SIBI (Sistem
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Bahasa Isyarat Indonesia) sendiri disahkan oleh pemerintah Indonesia untuk
digunakan sebagai sistem pendidikan di Indonesia untuk SLB (Sekolah Luar
Biasa) akar bahasa yang digunakan berasal dari Amerika yaitu ASL (American
Sign Language) namun tata kaidah bahasa Indonesianya sudah sesuai.
Sedangkan BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia) merupakan sistem komunikasi
yang berasal dari teman tuli yang berakar dari bahasa Indonesia dan lebih
familiar digunakan oleh teman tuli (sedang diperjuangkan untuk dikembangkan
dan diharapkan juga dapat menjadi salah satu pendidikan di Indonesia) namun
secara kaidah dan tata bahasa nya belum sesuai, inilah yang menyebabkan
pembelajaran bahasa isyarat juga kurang efektif.

Beberapa aplikasi juga sudah ada, namun belum terlalu menarik perhatian
teman dengar sendiri, dari awal memang tidak adanya pembelajaran mengenai
bahasa isyarat pada masyarakat umum atau teman dengar. Pengetahuan teman
dengar, bahasa isyarat sebatas bahasa yang digunakan oleh penyandang
tunarungu untuk berkomunikasi satu sama lain. Pembelajaran Bahasa isyarat ini
sendiri untuk membantu sedikit teman tuli untuk dapat merasakan salah satunya
penyesuaian sosial, yaitu untuk bertindak di lingkungan masyarakat dan dapat
berkomunikasi, dikala pandemi ini, orang diharuskan menggunakan masker.
Teman tuli yang tidak dapat mendengar disaat diharuskan menggunakan
masker, juga tidak dapat berkomunikasi juga karena tidak dapat melihat gerak
bibir (yang dapat melihat melalui gerak bibir) dan tidak semua teman tuli dapat
membaca dan menulis.

Pemilihan judul sinopsis yang awalnya ingin memberikan sedikit kunci yaitu
edukasi bahasa isyarat yang berarti menerapkan beberapa edukasi pada teman
dengar (masyarakat yang dapat mendengar) untuk mempelajari bahasa isyarat.
Bentuk pengenalan edukasi mengenai komunikasi bahasa isyarat ini sendiri
dapat dilakukan menggunakan media visual tetapi tidak dilakukan secara
serentak seperti membaca buku pelajaran. Media visual yang dapat diberikan
secara singkat di beberapa tempat namun dapat diingat dan mempunyai makna
bagi masyarakat, seperti iklan yang dipasang secara terus menerus dan dapat
diingat oleh masyarakat. Yang menjadi minat ketertarikan sendiri adalah
dimana bahasa isyarat ini memiliki suatu penyampaian yang menarik
menggunakan ekspresi dan gestur tubuh. Dimana jika pemahaman yang

dilakukan adalah dengan mendengar dan memproses suatu kalimat dapat
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dilakukan juga dengan menggunakan gestur atau ekspresi wajah. Edukasi ini

diharapkan dapat digunakan disaat sewaktu — waktu bertemu dengan teman tuli.

1.2 Permasalahan
1.2.1 Ildentifikasi Masalah

a. Teman tuli yang masih kesulitan untuk melakukan penyesuaian
sosial dengan teman dengar. Teman tuli masih merasa canggung untuk
berkomunikasi dengan teman dengar. Dari teman dengar sendiri juga
tidak ada edukasi atau mendapatkan pengetahuan tentang bahasa
isyarat dan penggunaannya.

Menurut Ahmad Wasita (2012) Dari ketidakmampuan anak tunarungu
dalam berbicara, muncul pendapat umum yang berkembang bahwa
anak tunarungu adalah anak yang hanya tidak mampu mendengar
sehingga tidak dapat berkomunikasi secara lisan dengan orang normal
atau dengar. Karena pendapat itulah ketunarunguan dianggap ketunaan
yang paling ringan dan kurang mengundang simpati dibandingkan
dengan ketunaan yang lainnya seperti tunanetra atau tunadaksa.
Padahal, ketunarunguan merupakan gangguan atau ketunaan yang
berat dan dapat mengakibatkan keterasingan dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Kurangnya fasilitas untuk teman tuli saat menggunakan fasilitas
umum yang ada, karena dibutuhkannya komunikasi bersama dengan

teman dengar.

1.3 Pembatasan Masalah

a. Batasan masalah akan lebih mengarah pada edukasi menggunakan
visual untuk memperkenalkan bahasa isyarat kepada teman dengar di kota
Semarang.

b. Bahasa isyarat yang akan digunakan merupakan Bisindo. Menurut
Juniati Effendi (Ketua Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat (PJLB)), Bisindo
sendiri merupakan bahasa isyarat yang memiliki akar kata dari Bahasa Indonesia.
Terdapat dua bahasa yang digunakan pada teman tuli Indonesia yaitu Bisindo dan

SIBI. SIBI (Sistem Bahasa Isyarat Indonesia) sendiri menggunakan akar dari



bahasa isyarat Amerika, atau yang dikenal dengan ASL (American Sign

Language). SIBI tidak terlalu familiar bagi teman tuli di Indonesia.

d.

Batasan Target Sasaran

1. Demografis

Target Primer :

- Pria dan Wanita.
- Usia 23 — 35 tahun.

Para pekerja pada pelayanan jasa rumah sakit.

Target Sekunder :

- Pria dan Wanita.
- Usia 17 — 24 tahun.

- Pengguna fasilitas umum (masyarakat umum).

2. Psikografis

Pada kedua target primer dan sekunder, memiliki kebiasaan membaca
informasi dan juga update (mengikuti perkembangan) pada informasi sekitar
baik melalu media cetak seperti koran, majalah, buku, brosur, dll. maupun
melalui smartphone (media sosial, akses terhadap aplikasi, penggunaan dan
penyampaian informasi yang diberikan).

Untuk target primer memiliki kemauan atau tertarik belajar
mendapatkan informasi atau edukasi seputar pembelajaran Bahasa isyarat.
Melihat dan memiliki sudut pandang bahwa pembelajaran Bahasa

merupakan pembelajaran yang menarik.

Pembuatan media utama yaitu buku edukasi.



1.4 Rumusan Masalah

Bagaimana perancangan media visual untuk mengedukasi teman dengar di

kota Semarang tentang penggunaan bahasa isyarat BISINDO ?

1.5  Tujuan Perancangan

a. Memberikan edukasi kepada teman dengar mengenai bahasa isyarat
(bagaimana penggunaannya dan tampilan visualnya).

b. Membantu teman tuli untuk dapat berkomunikasi dan melakukan
penyesuaian sosial dengan teman dengar.

c. Membantu bahasa isyarat agar lebih dikenal dengan lebih menarik,

khususnya di masyarakat kota Semarang.

1.6 Manfaat Perancangan

a. Membantu menciptakan komunikasi yang baik (penyesuaian sosial)
antara teman tuli dan penyandang tunarungu terhadap teman dengar
(masyarakat).

b. Teman dengar (masyarakat) -~ mendapatkan edukasi mengenai
penggunaan bahasa isyarat.

c. Bahasa isyarat-dapat lebih dikenal-di masyarakat.

1.7 Metode Perancangan

Metode pengumpulan data mengenai bahasa isyarat menggunakan
observasi digital dengan data kualitatif (tidak langsung dari sumbernya).
Pencarian data mengenai :

a.  Tampilan visual pada beberapa aplikasi.
b.  Penggunana Bisindo untuk kegiatan tertentu.

o

Data target primer dan sekunder.

o

Referensi visual yang akan diberikan pada pembaca.



